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ABSTRACT
Ultisol merupakan salah satu tanah marginal yang memerlukan pengelolaan yang tepat untuk meningkatkan kesuburan tanahnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian FMA dan kompos limbah kakao dapat mempengaruhi sifat biologi tanah,
pertumbuhan dan serapan P daun bibit kakao pada Ultisol. 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kasa Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jenis FMA yaitu tanpa FMA (F0), Glomus
sp. (F1) dan Glomus sp.+ Gigaspora sp(F2). Faktor kedua adalah dosis kompos yaitu 0 ton.ha-1(K0), 20 ton.ha-1(K1), dan 30
ton.ha-1(K2). Parameter sifat biologi tanah yang diamati adalah jumlah spora FMA, populasi mikroorganisme pelarut fosfat,
kolonisasi akar oleh FMA dan respirasi tanah. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, luas
daun, berat basah berangkasan atas, berat kering berangkasan atas dan serapan hara P tanaman.
	Pemberian FMA berpengaruh nyata terhadap kolonisasi akar oleh FMA, namun tidak nyata terhadap jumlah spora FMA, populasi
mikroorganisme pelarut fosfat, respirasi tanah, tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, berat basah berangkasan atas, berat
kering berangkasan atas dan serapan hara P tanaman.	
	Pemberian kompos berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada  90 HST, namun tidak nyata terhadap jumlah spora FMA,
populasi mikroorganisme pelarut fosfat, kolonisasi akar oleh FMA, respirasi tanah, tinggi tanaman 30 dan 60 HST, diameter batang,
luas daun, berat basah berangkasan atas, berat kering berangkasan atas dan serapan hara P tanaman.
	Kombinasi FMA dan kompos limbah kakao berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada 30 HST, namun tidak nyata terhadap
jumlah spora FMA, populasi mikroorganisme pelarut fosfat, kolonisasi akar oleh FMA, tinggi tanaman, diameter batang 60 dan 90
HST, luas daun, berat basah berangkasan atas, berat kering berangkasan atas dan serapan hara P tanaman.
